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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan elemen penting dalam proyek konstruksi,
terutama pada pekerjaan Mechanical Electrical Plumbing (MEP) yang berisiko tinggi. Proyek
Apartemen Kyo Society di Surabaya, dengan PT. Alkonusa Teknik Interkon sebagai
subkontraktor dari PT. Wika Gedung, menghadapi tantangan dalam memastikan
implementasi K3 yang optimal. Penelitian ini menggunakan metode Risk Assessment Matrix
untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko. Data dikumpulkan melalui observasi
lapangan dan kuesioner, kemudian dianalisis untuk mengevaluasi tingkat risiko dan
keberhasilan implementasi K3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori risiko sedang
mencakup sekitar 48% dari total pekerjaan yang ditinjau, menandakan adanya kegiatan yang
secara signifikan menimbulkan potensi dampak negatif terhadap keamanan dan kesehatan
kerja. Terutama dalam konteks pekerjaan HVAC, aktivitas yang tercatat dalam kategori ini
melibatkan risiko seperti terjatuh dari ketinggian, tersengat aliran listrik, dan terpapar sinar
UV yang tinggi. Jenis-jenis risiko ini menuntut perlunya pengawasan yang ketat dan
penyesuaian protokol keselamatan untuk mitigasi dan manajemen risiko yang lebih efektif.
Kategori risiko rendah, yang mencakup 52% dari total aktivitas, menunjukkan efektivitas
pengendalian risiko yang telah diterapkan dalam beberapa segmen operasional. Ini
mengindikasikan bahwa praktik keselamatan kerja yang ada cukup memadai untuk mencegah
kejadian serius, mendukung prinsip dasar pengendalian internal dan penerapan protokol
keselamatan proyek konstruksi.

Kata kunci: Reabilitas, Risiko, Mechanical Electrical Plumbing, Risk Assessment Matrix,
Manajemen Risiko K3.

1. Pendahuluan

Setiap proyek konstruksi perlu memiliki perencanaan pelaksanaan dan jadwal yang terperinci,
yang mencakup waktu mulai dan selesai proyek, langkah-langkah keselamatan kerja yang harus
diikuti, serta alokasi sumber daya untuk memastikan keselamatan dan kesehatan kerja di setiap
tahap[1]. Selain dinilai dari segi kualitas, keberhasilan suatu proyek konstruksi juga dapat diukur dari
aspek ketepatan waktu dan efisiensi biaya, serta bagaimana proyek tersebut mematuhi standar
keselamatan dan kesehatan kerja[2]. Khususnya pada proyek-proyek yang melibatkan sistem
Mechanical, Electrical, dan Plumbing (MEP), risiko kecelakaan kerja menonjol sebagai perhatian
utama karena potensi dampak seriusnya terhadap kesejahteraan tenaga kerja dan kelancaran proyek
secara keseluruhan.

Sektor konstruksi dikenal memiliki tingkat risiko yang signifikan. Oleh karena itu, penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dianggap sebagai keharusan untuk
mengurangi risiko serta kejadian kecelakaan, dengan tujuan akhir mencapai tingkat Zero
Accident[3]. International Labour Organization (ILO) mencatat bahwa setiap tahun lebih dari 250
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juta insiden kecelakaan terjadi di tempat kerja, sedangkan lebih dari 160 juta pekerja mengalami
penyakit yang disebabkan oleh risiko di lingkungan kerja[4]. Perencanaan dan penjadwalan proyek
melibatkan alokasi waktu untuk setiap pekerjaan dengan tujuan memastikan keselamatan dan
kesehatan kerja di seluruh tahapan proyek, sambil mempertimbangkan potensi risiko yang ada[5].
Perencanaan, pengendalian risiko, dan penjadwalan yang efektif merupakan faktor penting dalam
memastikan keselamatan serta keberhasilan manajemen proyek[1].

Latar belakang ini didasarkan pada kerjasama antara PT. Alkonusa Teknik Interkon, yang
bertindak sebagai subkontraktor untuk PT. Wika Gedung dalam proyek Apartemen Kyo Society.
Dalam konteks proyek tersebut, PT. Alkonusa diminta untuk menyediakan tenaga ahli Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) yang khusus bertanggung jawab untuk pekerjaan Mechanical,
Electrical, Plumbing (MEP). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian perlu dilakukan untuk
memperoleh hasil yang akurat mengenai metode pelaksanaan [6].

2.  Metode dan Bahan
Secara umum, langkah-langkah penelitian dijelaskan melalui diagram alir berikut:
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Gambar 1. Flowchart Penelitian [7]
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Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif, di mana penulis akan
menggambarkan kondisi lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, diagram alur penelitian yang
digunakan dalam studi ini mencakup data primer dan sekunder [8].

Penelitian ini difokuskan pada analisis risiko yang terkait dengan pekerjaan di Proyek
Pembangunan Apartemen Kyo Society yang berlokasi di JI. Raya Panjang Jiwo Permai, Kelurahan
Panjang Jiwo, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Tujuan utama penelitian
ini adalah untuk secara sistematis mengenali, menilai, dan mengelola potensi risiko yang terkait
dengan pelaksanaan pekerjaan Mechanical, Electrical, Plumbing (MEP).

Penelitian ini mendalami prinsip Risk Assessment sebagai pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi bahaya serta risiko yang dapat terjadi dalam proyek
konstruksi. Identifikasi risiko merupakan aspek penting dalam mengenali dan mengelola risiko
keselamatan dan kesehatan kerja secara menyeluruh selama berlangsungnya proyek[2]. Langkah
selanjutnya adalah mengolah data yang telah dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian untuk
menghasilkan kesimpulan[9].

2.1. Analisis Data
1. Risiko
a. Kemungkinan (probability)

Tingkat kemungkinan risiko adalah penilaian tentang seberapa besar peluang atau
kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang berisiko, seperti kecelakaan, insiden, atau
bahaya[10].

b. Keparahan (severity)

Tingkat keparahan adalah penilaian terhadap dampak atau konsekuensi yang
ditimbulkan oleh suatu kejadian berisiko apabila kejadian tersebut terjadi[11].

¢. Penilaian Risiko (risk assessment)

Penilaian risiko adalah proses sistematus yang digunakan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menilai risiko yang berpotensi memengaruhi kesehatan, keselamatan,
serta operasional suatu organisasi[11].

Dalam perhitungan tingkat risiko digunakan rumus yaitu :

Risk = (probability) x (severity)

2. Uji Reabilitas
Pengujian reabilitas kuesioner merupakan langkah adalah proses untuk menentukan
seberapa konsisten sebuah kuesioner dalam mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur.
a. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha, di mana
nilai Alpha yang melebihi nilai kritis, biasanya 0,6, menunjukkan bahwa instrumen
tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang memadai.

2.2. Bahan

1. Wawancara
Pendekatan ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan langsung dan wawancara tatap
muka dengan subkontraktor proyek untuk memperoleh data dan informasi terkait risiko
kecelakaan dalam proyek pembangunan Apartemen Kyo Society di Surabaya.[12].

2. Kuisioner
Metode ini melibatkan distribusi kuesioner kepada responden, yang kemudian dikumpulkan
kembali setelah mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Hasil dari
kuesioner tersebut akan digunakan untuk membandingkan dengan tingkat risiko kecelakaan
yang mungkin terjadi[12].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Identifikasi Pekerjaan
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Proses identifikasi bahaya mengungkapkan tiga sub-operasi pekerjaan: pipa, listrik dan AC.
Dalam tiga sub-operasi ini, PT Alkonusa Teknik Interkon mengidentifikasi 25 pekerjaan.

Tabel 1. Identifikasi Pekerjaan [7]

No Kode Nama Kegiatan

| Pekerjaan Plumbing

1 Al Persiapan Lokasi

2 A2 Persiapan Material Pipa

3 A3 Pemotongan Pipa

4 A4 Pengelasan Pipa

5 A5 Instalasi pipa lorong

6 Ab Pemasangan Pipa unit kamar

7 A7 Instalasi Sprinkler lorong

8 A8 Pemasangan Sistem Alarm Kebakaran
9 A9 Pemasangan Sensor Kebakaran

1 Pekerjaan Listrik

1 B1 Persiapan Pekerjaan

2 B2 Pemasangan panel listrik

3 B3 Pemasangan Kabel lobby

4 B4 Pemasangan Kabel lorong

5 B5 Pemasangan Kabel unit kamar

6 B6 Pemasangan Instalasi Lampu lobby
7 B7 Pemasangan Instalasi Lampu lorong
8 B8 Pemasangan lampu unit kamar

9 B9 Pemasangan Lampu balkon tiap unit kamar
10 B10 Pemasangan Alarm
11 HVAC

1 C1 Persiapan Pekerjaan

2 C2 Pemasangan Pipa AC Lobby

3 C3 Pemasangan Pipa AC Unit kamar
4 C4 Pemasangan unit indoor AC

5 C5 Pemasangan unit outdoor AC

6 C6 Pengisian Freon

3.2.Tingkat Kemungkinan (likelihood)

Potensi penilaian risiko adalah metode untuk menentukan tingkat risiko dari suatu aktivitas.
Parameter yang digunakan dalam penilaian risiko meliputi likelihood dan severity. Likelihood
mengacu pada kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, dan dalam penelitian ini,
pengukurannya didasarkan pada frekuensi terjadinya kegiatan yang berpotensi memicu
kecelakaan kerja[13]. Penilaian dilakukan dengan cara menyebar kuisioner serta melakukan
observasi, setelah dilakukan observasi dan penyebaran kuisioner penganalisisan data baru bisa
dilakukan.

Secara keseluruhan, dapat diketahui hasil presentase yaitu 52% jarang terjadi kecelakaan dan
48% adalah kecil kemungkinan terjadinya kecelakaan, analisis ini menunjukkan bahwa
probabilitas terjadinya risiko pada pekerjaan plumbing, listrik, dan HVAC pada proyek
konstruksi PT Alkonusa Teknik Interkon tergolong rendah.
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Tabel 2. Tingkat Risiko Kemungkinan [7]

Pekerjaan Plumbing

Kode . Nilai s
No Pekerjaan Nama Kegiatan Kemungkinan Kategori Risiko
1 Al Persiapan Lokasi 2.22 Keml.
Kemungkinan
2 A2 Persiapan Material Pipa 1.86 Jarang Sekali
3 A3 Pemotongan Pipa 1.90 Jarang Sekali
4 Ad Pengelasan Pipa 1.98 Jarang Sekali
5 A5 Instalasi pipa lorong 1.98 Jarang Sekali
6 A6 Pemasangan Pipa unit kamar 2.02 KeCﬂ.
Kemungkinan
. . Kecil
7 A7 Instalasi Sprinkler lorong 2.12 Kemungkinan
] A8 Pemasangan Sistem Alarm 18 Jarang Sekali
Kebakaran
9 A9 Pemasangan Sensor Kebakaran 1.78 Jarang Sekali
Pekerjaan Listrik
Kode . Nilai s s
No Pekerjaan Nama Kegiatan Kemungkinan Kategori Risiko
. . Kecil
1 Bl Persiapan Pekerjaan 2.02 Kemungkinan
2 B2 Pemasangan panel listrik 1.80 Jarang Sekali
Kecil
3 B3 Pemasangan Kabel lobby 2.06 Kemungkinan
4 B4 Pemasangan Kabel lorong 1.8 Jarang Sekali
5 B5 Pemasangan Kabel unit kamar 2 KeCﬂ.
Kemungkinan
6 B6 Pemasangan Instalasi Lampu lobb 2 Keil
g P y Kemungkinan
7 B7 Pemasangan Instalasi Lampu lorong 1.90 Jarang Sekali
8 B8 Pemasangan lampu unit kamar 1.92 Jarang Sekali
9 B9 Pemasangan Lampu balkon tiap unit 216 Kecﬂ.
kamar Kemungkinan
10 B10 Pemasangan Alarm 1.92 Jarang Sekali
Pekerjaan HVAC
Kode . Nilai s s
No Pekerjaan Nama Kegiatan Kemungkinan Kategori Risiko
1 C1 Persiapan Pekerjaan 1.72 Jarang Sekali
. Kecil
2 Cc2 Pemasangan Pipa AC Lobby 2.10 K emungkinan
. . Kecil
3 C3 Pemasangan Pipa AC Unit kamar 2.16 .
Kemungkinan
4 C4 Pemasangan unit indoor AC 2.02 KeCﬂ.
Kemungkinan
. Kecil
5 C5 Pemasangan unit outdoor AC 2.24 .
Kemungkinan
6 C6 Pengisian Freon 1.86 Jarang Sekali
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3.3. Tingkat Keparahan (severity)

Penentuan tingkat keparahan (severity) risiko pada proyek konstruksi PT Alkonusa Teknik
Interkon dilakukan dengan menggunakan skala terstruktur yang mempertimbangkan dampak
potensial terhadap korban jiwa, kerugian harta benda, dan kerusakan infrastruktur.

Penilaian tingkat keparahan dilakukan berdasarkan rata-rata skor dari 51 kuesioner yang
didistribusikan kepada karyawan unit produksi. Kuesioner tersebut memuat berbagai risiko yang
relevan dengan operasi perusahaan. Untuk setiap risiko, responden diminta untuk memberikan
penilaian tingkat keparahan berdasarkan skala yang telah dijelaskan.

Tabel 3. Tingkat Risiko Kemungkinan [7]

Pekerjaan Plumbing
Kode Nilai

No Pekerjaan Nama Kegiatan Keparahan Kategori Risiko
1 Al Persiapan Lokasi 2.94 Sangat Rendah
2 A2 Persiapan Material Pipa 2.96 Sangat Rendah
3 A3 Pemotongan Pipa 3.10 Sedang
4 A4 Pengelasan Pipa 3.06 Sedang
5 A5 Instalasi pipa lorong 3.10 Sedang
6 A6 Pemasangan Pipa unit kamar 2.90 Sangat Rendah
7 A7 Instalasi Sprinkler lorong 3.08 Sedang
2 A8 Pemasangan Sistem Alarm 3.04 Sedang

Kebakaran
9 A9 Pemasangan Sensor Kebakaran 2.94 Sangat Rendah
Pekerjaan Listrik

No PeEe(;‘(ji:an Nama Kegiatan Ke[l)\;lll‘:lllan Kategori Risiko
1 Bl Persiapan Pekerjaan 3.04 Sedang
2 B2 Pemasangan panel listrik 2.88 Sangat Rendah
3 B3 Pemasangan Kabel lobby 3.12 Sedang
4 B4 Pemasangan Kabel lorong 3.20 Sedang
5 B5 Pemasangan Kabel unit kamar 2.98 Sangat Rendah
6 B6 Pemasangan Instalasi Lampu lobby 2.98 Sangat Rendah
7 B7 Pemasangan Instalasi Lampu lorong 2.98 Sangat Rendah
8 B8 Pemasangan lampu unit kamar 2.96 Sangat Rendah
9 B9 Pemasangan Lakn;rp:qi rbalkon tiap unit 208 Sangat Rendah
10 B10 Pemasangan Alarm 3.14 Sedang

Pekerjaan HVAC

No Pefe(;?:an Nama Kegiatan Kell:illll‘?llhan Kategori Risiko
1 C1l Persiapan Pekerjaan 2.90 Sangat Rendah
2 C2 Pemasangan Pipa AC Lobby 2.94 Sangat Rendah
3 C3 Pemasangan Pipa AC Unit kamar 3.02 Sedang
4 C4 Pemasangan unit indoor AC 2.98 Sangat Rendah
5 C5 Pemasangan unit outdoor AC 3.00 Sedang
6 C6 Pengisian Freon 2.90 Sangat Rendah
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Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa pekerja PT Alkonusa Teknik Interkon
memiliki keparahan tingkat sangat rendah dengan presentase 56% dan keparahan tingkat sedang
dengan presentase 44% pada pekerjaan plumbing, listrik, dan HVAC.

3.4. Tingkat Risiko

Tingkat risiko pada proyek konstruksi ditentukan dengan mengadopsi pendekatan
probabilitas dan keparahan. Pendekatan ini mencakup mengalikan nilai probabilitas terjadinya
risiko dengan nilai keparahan dampak yang mungkin timbul jika risiko tersebut terjadi[14]. Hasil

perkalian tersebut kemudian dipetakan pada skala pada tabel dibawah :
AS/NZS 4360:2004
Tabel 4. Tingkat Skala Risiko [14]

Keparahan

SKALA

1 (Tidak signifikar
3 (Moderat)

4 (Mayor)

5 (Kritis)

5 (Hampir pasti)
4 (Mungkin)
3 (Sedang)

Kemungkinan

2 (Kecil Kemungkinan)

1 (Jarang sekali)

Untuk menentukan tingkat risiko secara keseluruhan, kedua faktor ini digunakan dalam
perhitungan matematis sederhana, yaitu dengan mengalikan tingkat kemungkinan dengan
tingkat keparahan[10]. Rumus umum yang digunakan adalah:

. - _  Tingkat Kemungkinan Tingkat Keparahan
Tingkat Risiko (Probability) X (Severity)
[10]

Perhitungan dilakukan untuk setiap jenis pekerjaan atau aktivitas yang dievaluasi. Proses ini
membantu dalam mengklasifikasikan risiko menjadi kategori yang berbeda berdasarkan tingkat
keseluruhan yang dihasilkan[ 14]. Klasifikasi risiko ini penting untuk memprioritaskan tindakan
mitigasi dan pengelolaan risiko yang sesuai.

Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi risiko potensial yang paling
berdampak, tetapi juga memungkinkan manajer proyek atau pengambil keputusan untuk
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efektif] 15].

Tabel 5. Tingkat Risiko Pekerjaan MEP[7]

Pekerjaan Plumbing

No Kode Risiko Kemungkinan Risiko Keparahan Nilai Risiko Tingkat Risiko
Al 222 2.94 6.53 M
A2 1.86 2.96 5.51 L
A3 1.90 3.10 5.89 L
A4 1.98 3.06 6.06 M
A5 1.98 3.10 6.14 M
A6 2.02 2.90 5.86 L
A7 2.12 3.08 6.53 M
A8 1.80 3.04 5.47 L
A9 1.78 2.94 5.23 L
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Pekerjaan Listrik

No Kode Risiko Kemungkinan Risiko Keparahan Nilai Risiko Tingkat Risiko
B1 2.02 3.04 6.14 M
B2 1.80 2.88 5.18 L
B3 2.06 3.12 6.43 M
B4 1.8 3.20 5.76 L
B5 2.00 2.98 5.96 L
B6 2.00 2.98 5.96 L
Pekerjaan Listrik
No Kode Risiko Kemungkinan Risiko Keparahan Nilai Risiko Tingkat Risiko
B7 1.90 2.98 5.66 L
B8 1.92 2.96 5.68 L
B9 2.16 2.98 6.44 M
B10 1.92 3.14 5.03 L
Pekerjaan HVAC
No Kode Risiko Kemungkinan Risiko Keparahan Nilai Risiko Tingkat Risiko
C1 1.72 2.90 4.99 L
c2 2.10 2.94 6.17 M
C3 2.16 3.02 6.52 M
C4 2.02 2.98 6.02 M
C5 2.24 3.00 6.72 M
C6 1.86 2.90 5.39 L

Kategori risiko sedang mencakup sebagian besar dari pekerjaan yang dianalisis. Presentasi
ini menunjukkan adanya kegiatan yang memiliki potensi dampak negatif yang signifikan
terhadap keamanan dan kesehatan kerja.

Diagram 4.9 Presentase Risiko Pekerjaan MEP
Risiko Sedang = Risiko Rendah

Risiko Sedang
Risiko Rendah 48%

52%

Kategori Risiko Rendah, yang mencakup sebagian besar dari 52% total aktivitas yang
dilakukan, menunjukkan efektivitas pengendalian risiko yang telah diterapkan dalam beberapa
segmen operasional. Ini mengindikasikan bahwa praktik keselamatan kerja yang ada cukup
memadai untuk mencegah kejadian serius dalam skenario yang telah tercatat. Sisanya, 48% dari
risiko tergolong dalam kategori sedang.
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3.5.Uji Reabilitas

Pengujian reliabilitas umumnya dilakukan secara bersamaan untuk semua pernyataan dalam
instrumen. Metode digunakan dalam pengujian reliabilitas adalah metode split-half, di mana
hasilnya dievaluasi dengan melihat Korelasi Antara Formulir[10]. Data yang akan diuji
dimasukkan ke dalam halaman SPSS, kemudian dilakukan analisis dengan memilih opsi
‘Analyze’ dan dilanjutkan dengan memilih skala ‘Reliability Analyze’. Selain itu, reliabilitas
juga bisa diuji melalui metode Cronbach's Alpha, di mana nilai Alpha yang melebihi nilai kritis,
umumnya 0,6, menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang cukup
baik[14].

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Reabilitas[7]

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Iltem-Total  Alphaif Item

Deleted Item Deleted  Correlation Deleted
Al 81.4902 5.615 0.079 0.653
A2 82.5098 5.055 0.163 0.667
Bl 81.4902 5.455 0.013 0.917
B2 82.4118 5.567 0.057 0.615
B3 81.5098 5.255 0.074 0.950
B4 81.3725 5.078 0.165 0.678
B5 83.5294 5.574 0.062 0.862
B6 81.5490 5.173 0.112 0.887
B7 81.3529 5.193 0.116 0.885
B8 81.5294 5.374 0.022 0.601
B9 81.5294 5.734 0.128 0.837
Cl 81.5882 5.287 0.064 0.852
c2 81.6078 5.243 0.086 0.998
D1 81.5098 6.055 0.253 0.998
D2 81.5294 5.094 0.146 0.741
D3 81.5294 5.374 0.022 0.611
D4 81.4314 5.490 0.026 0.621
D5 81.4706 5.454 0.012 0.889
El 81.6471 5.073 0.172 0.656
E2 81.4118 5.087 0.154 0.713

Hasil dikatakan reliabel apabila Cronbach's Alpha if Item Deleted didapati nilai seluruh item
pernyataan dari setiap variabel memiliki nilai >0,60.

4. Simpulan dan Saran

Dari hasil identifikasi, ditemukan 25 potensi bahaya K3 dalam pekerjaan MEP (Mechanical
Electrical, Plumbing), terbagi menjadi 13 risiko rendah dan 12 risiko sedang. Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat risiko dari rendah hingga sedang meliputi pelatihan dan
pendidikan K3, pengawasan serta kepatuhan, penyediaan alat pelindung diri (APD), dan
Standart Operating Procedure (SOP).
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Secara keseluruhan, pemisahan risiko berdasarkan kategori ini memberikan gambaran yang
jelas tentang distribusi potensi bahaya dan evaluasi risiko dalam konteks pekerjaan MEP.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat risiko tersebut menyoroti pentingnya implementasi
praktik K3 yang efektif, termasuk pelatihan yang tepat, pengawasan yang ketat, penggunaan
APD yang sesuai, dan penerapan SOP yang konsisten. Evaluasi ini menjadi landasan penting
untuk merumuskan strategi mitigasi yang tepat guna memastikan lingkungan kerja yang aman
dan produktif dalam bidang MEP. Saran dari penelitian ini adalah perlunya melakukan
penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang berbeda dan pada proyek-proyek yang
berbeda.
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